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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan aspek yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia karena berfungsi sebagai sistem 
komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan, ide, dan informasi melalui simbol-simbol yang bermakna 
(Khairas & Wulandari, 2021). Beberapa ahli linguistik, seperti Noam Chomsky, Ferdinand de Saussure, dan Edward 
Sapir, memandang bahasa sebagai suatu sistem yang kompleks, terdiri atas unsur-unsur fonem, morfem, sintaksis, 
dan semantik. Menurut Purwaningrum (2020), fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi, sedangkan 
Apriani et al. (2024) menegaskan bahwa fungsi umum bahasa adalah sebagai sarana komunikasi sosial. Dalam 
pandangan Boli et al. (2021), bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer dan digunakan oleh 
anggota suatu kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, serta mengidentifikasi diri. Dalam konteks ini, 
bahasa juga mencerminkan cara berpikir dan budaya masyarakat yang menggunakannya. Oleh sebab itu, penelitian 
ini berfokus pada kajian terhadap bahasa Melayu yang digunakan oleh masyarakat di Kabupaten Sambas untuk 
memahami kebudayaan Melayu setempat melalui analisis fonologi dan leksikon (Astuti et al., 2022). 

Desa Tengguli terletak di Kecamatan Sajad, Kabupaten Sambas, dan secara administratif terbagi menjadi empat 
dusun, yaitu Dusun Sajat, Sawang, Pelok, dan Pemidingan, dengan total 30 Rukun Tetangga (RT). Desa ini berada di 
dataran rendah yang dialiri oleh Sungai Sambas Kecil (Malihatun et al., 2022). Tengguli merupakan desa dengan jumlah 
penduduk terbesar di Kecamatan Sajad, yang mayoritas berasal dari Suku Melayu dan beragama Islam. Sebagian besar 
penduduknya bekerja sebagai petani, pekebun, nelayan, buruh, pedagang, dan tenaga kerja Indonesia (TKI). 
Pemukiman penduduk umumnya menghadap ke arah sungai, karena sebelum tahun 2017, sungai merupakan jalur 
transportasi utama sebelum adanya pembangunan jalan raya. Sebagai ibu kota Kecamatan Sajad, Desa Tengguli 
memiliki berbagai fasilitas pemerintahan dan pelayanan publik, seperti sekolah dasar hingga menengah atas, kantor 
urusan agama, puskesmas, kantor camat, dan kantor dinas pendidikan (Antono et al., 2019). 

Desa Mekar Jaya juga terletak di Kecamatan Sajad, Kabupaten Sambas, dan terdiri atas empat dusun, yakni 
Mensemat, Kuayan, Kadai, dan Bantilan, dengan 16 RT dan 6 RW. Secara geografis, Mekar Jaya berada di dataran 
rendah yang dialiri oleh Sungai Sambas Kecil, dengan luas wilayah mencapai 3.631 hektar (Afidah & Mardikantoro, 
2019). Secara demografis, penduduknya mayoritas bersuku Melayu dan seluruhnya beragama Islam. Jumlah penduduk 
laki-laki sebanyak 1.619 jiwa dan perempuan 1.684 jiwa, dengan total 905 kepala keluarga dan 684 rumah. Aktivitas 
ekonomi masyarakat didominasi oleh sektor pertanian padi, perkebunan karet dan kelapa sawit, perikanan, serta 
pekerjaan sebagai buruh dan TKI. Sementara itu, Desa Sekura terletak di Kecamatan Teluk Keramat, Kabupaten 
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Sambas, Provinsi Kalimantan Barat. Desa ini terdiri atas enam dusun, yaitu Dusun Penagaman, Sekura Barat, Sekura 
Selatan, Sekura Utara, Mensungai, dan Kelumpang, dengan total 28 RT dan 14 RW (Patriantoro, 2022). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran Bahasa 
Indonesia, khususnya dalam bidang fonologi dan dialektologi. Kajian berjudul Variasi Fonologi dan Leksikon Dialek 
Melayu Desa Tengguli, Mekar Jaya, dan Sekura Kabupaten Sambas dapat diimplementasikan ke dalam modul ajar 
mata kuliah fonologi sebagai bahan analisis dialek dan variasi bahasa. Melalui kajian ini, pembelajaran Bahasa 
Indonesia dapat diperkaya dengan pemahaman terhadap bahasa pertama, dialek, bunyi, dan ragam bahasa, sehingga 
dapat menambah khazanah pengetahuan linguistik dan memperluas pemahaman terhadap keragaman bahasa daerah 
(Afria & Lijawahirinisa, 2020). 

METODE 

Metode deskriptif merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis 
fenomena atau karakteristik suatu objek penelitian secara mendalam dan sistematis. Pendekatan ini digunakan untuk 
memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap objek yang diteliti tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel 
yang ada. Sementara itu, penelitian kualitatif dipilih karena berfokus pada upaya memahami fenomena secara holistik 
berdasarkan perspektif subjek penelitian. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengumpulkan data secara 
empiris tetapi juga menafsirkan makna yang terkandung di dalamnya sesuai konteks sosial dan budaya masyarakat 
penutur (Nadra et al., 2022). 

Sumber data dalam penelitian ini adalah para informan penutur bahasa Melayu yang berdomisili di Desa 
Tengguli, Mekar Jaya, dan Sekura, Kabupaten Sambas. Data penelitian berupa kata-kata dan kalimat yang diucapkan 
oleh penutur asli bahasa Melayu dialek Sambas yang mengandung variasi fonologis dan leksikal khas dari masing-
masing daerah tersebut. Pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui observasi lapangan dengan 
menerapkan metode simak dan metode cakap. Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi perekam suara dan 
kuesioner berisi 250 kosakata dasar Swadesh. Selain itu, teknik pengumpulan data juga mencakup wawancara 
mendalam dan dokumentasi untuk memperkuat hasil observasi. Seluruh data kemudian dianalisis secara deskriptif 
untuk mengidentifikasi variasi fonologi dan leksikon dalam dialek Melayu Sambas berdasarkan konteks geografis dan 
sosial masyarakat penuturnya (Rahman et al., 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada tiga desa yang menjadi titik pengamatan, yaitu Desa Tengguli dan Desa Mekar Jaya yang 
berada di Kecamatan Sajad, serta Desa Sekura yang terletak di Kecamatan Teluk Keramat, Kabupaten Sambas. Jumlah 
informan dalam penelitian ini terdiri atas tiga orang dari Desa Tengguli, dua orang dari Desa Mekar Jaya, dan empat 
orang dari Desa Sekura, dengan latar belakang profesi sebagai petani dan ibu rumah tangga (Rahma et al., 2025). Data 
penelitian bersumber dari 250 kosakata dasar Swadesh Morris yang dikumpulkan dari ketiga desa tersebut. Dari hasil 
analisis ditemukan sebanyak 82 data fonologis yang mencakup 10 variasi fonologi serta 31 variasi leksikon. Faktor-
faktor yang memengaruhi terjadinya variasi fonologi dan leksikon meliputi faktor geografis, demografis, dan historis. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga diintegrasikan ke dalam penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) pada 
materi variasi fonologi dan leksikon dialek Melayu Sambas di Desa Tengguli, Mekar Jaya, dan Sekura (Syahrir, 2018). 

Berdasarkan daftar kosakata Swadesh yang berjumlah 250 kata, ditemukan 82 bentuk fonologis dialek Melayu 
Sambas dari tiga desa penelitian. Perbedaan fonologis yang teridentifikasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Variasi Fonologis Dialek Melayu Sambas 

No Data Glos Perbedaan Secara Fonologi TP 

1 10 Anting 
[sʊbbaɳ] 
[subәɳ] 
[subᴐɳ] 

1 
2 
3 

2 16 bagaimana 
[manә] 
[mәnә] 
[monә] 

1 
2 
3 

3 17 Baik 
[baɪʔ] 
[bәɪʔ] 
[boɪʔ] 

1 
2 
3 
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Anting 

Kata anting memiliki tiga variasi, yaitu subeng [subәɳ] di Desa Tengguli, subong [subᴐɳ] di Desa Sekura, dan subbang 
[sʊbbaɳ] di Desa Mekar Jaya. Berdasarkan pengamatan, perbedaan fonologis terjadi pada perubahan bunyi vokal 
fonem /ә/ di Desa Tengguli, /ᴐ/ di Desa Sekura, dan /a/ di Desa Mekar Jaya (Rukmana & Subiyantoro, 2022). 

Bagaimana 

Kata bagaimana dalam bahasa Indonesia, yang berfungsi sebagai kata tanya, memiliki tiga variasi dialektal, yaitu mene 
[mәnә] di Desa Tengguli, mone [monә] di Desa Sekura, dan mane [manә] di Desa Mekar Jaya. Variasi tersebut 
menunjukkan adanya perbedaan fonologis berupa perubahan bunyi vokal pada fonem /e/ di Desa Tengguli, /o/ di 
Desa Sekura, dan /a/ di Desa Mekar Jaya (Saputra & Masykuri, 2023). 

Baik 

Kata baik menunjukkan tiga variasi, yaitu beik [bәɪʔ] di Desa Tengguli, boik [boɪʔ] di Desa Sekura, dan baik [baɪʔ] di 
Desa Mekar Jaya. Ketiga bentuk ini memperlihatkan perbedaan fonologis berupa variasi vokal /e/, /o/, dan /a/ yang 
mencerminkan pergeseran bunyi antarwilayah (Kharisma et al., 2021). Selain variasi fonologis, penelitian ini juga 
menemukan 31 variasi leksikal dari total 250 data kosakata. Beberapa contoh variasi leksikal dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 

Tabel 2. Variasi Leksikal Dialek Melayu Sambas 

No. Data Glos Perbedaan Secara Fonologi TP 

1 7 Anak [bɪya? kacɪ?] 
[anᴐŋ] 

1, 2 
3 

2 15 Awan [awan] 
[ramaɳ] 

1, 2 
3 

Anak 

Kata anak memiliki dua variasi leksikal, yaitu biyak kacik [bɪyaʔ kacɪʔ] yang digunakan di Desa Mekar Jaya dan Tengguli, 
serta anong [anᴐɳ] yang digunakan di Desa Sekura. Perbedaan ini mencerminkan pengaruh lokal terhadap 
pembentukan kosakata khas di tiap wilayah. 

Awan 

Kata awan juga memiliki dua bentuk leksikal, yaitu awan [awan] di Desa Mekar Jaya dan Tengguli, serta ramang 
[ramaɳ] di Desa Sekura. Perbedaan ini menunjukkan adanya pengaruh geografis dan historis yang menyebabkan 
munculnya variasi leksikon di antara ketiga desa tersebut. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variasi fonologi dan leksikon dalam dialek Melayu Sambas di 
Desa Tengguli, Mekar Jaya, dan Sekura menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan, terutama pada aspek 
fonem dan kosakata. Dari total 250 kata yang diteliti, ditemukan 83 data fonologis dan 31 variasi leksikal dengan 10 
bentuk korespondensi bunyi. Fonem /ә/ banyak digunakan di Desa Tengguli, sedangkan Desa Mekar Jaya 
menampilkan variasi /ә/, /ԑ/, dan /a/, sementara Desa Sekura menunjukkan pergeseran fonem ke arah /ᴐ/. Kesamaan 
paling tinggi terdapat antara Desa Tengguli dan Mekar Jaya, sedangkan Desa Sekura memperlihatkan perbedaan yang 
lebih mencolok baik dalam aspek fonologi maupun leksikon. Temuan ini menegaskan bahwa dialek Melayu Sambas 
memiliki kekayaan linguistik yang dipengaruhi oleh latar sosial dan budaya masyarakatnya. 

Sebagai tindak lanjut, penelitian ini menyarankan agar kajian linguistik terhadap dialek Melayu Sambas diperluas 
pada wilayah dan konteks sosial yang lebih beragam, seperti pengaruh generasi muda, media, dan pendidikan 
terhadap perubahan dialek. Penelitian lanjutan juga perlu mengintegrasikan pendekatan fonetik eksperimental dan 
pemetaan dialektologis berbasis teknologi untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang dinamika 
fonologi dan leksikon Melayu Sambas. Selain itu, hasil temuan ini dapat dimanfaatkan dalam pengembangan bahan 
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ajar bahasa daerah serta Rencana Pembelajaran Semester (RPS) pada mata kuliah fonologi dan dialektologi agar nilai-
nilai kearifan linguistik lokal tetap lestari dan kontekstual di dunia pendidikan. 
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